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This study empirically examines the effects of ownership structure, 
including managerial, institutional, and public ownership, on tax 
avoidance practices, using profitability as a moderating variable. The 
population in this study consists of manufacturing companies listed on the 
Indonesia Stock Exchange (IDX), from which a sample was selected using 
purposive sampling. A total of 330 observations were collected from 110 
manufacturing companies for the period 2022–2024. The variables were 
tested using multiple linear regression in EViews 12. This study expands 
on previous research by using profitability as a moderating variable that 
can influence the relationship between ownership structure and tax 
avoidance. The results show that institutional ownership has a negative 
and significant effect on tax avoidance practices. An increase in 
institutional share ownership can reduce tax avoidance practices. 
Meanwhile, managerial and public ownership do not affect tax avoidance 
practices. In the moderation test, profitability strengthened the effect of 
managerial and institutional ownership on tax avoidance. Still, it did not 
moderate the impact between public ownership and tax avoidance.  
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1. PENDAHULUAN  

Penerimaan pajak menjadi sumber penerimaan pendapatan pemerintah yang krusial bagi 
pembangunan nasional. Namun, perilaku wajib pajak seperti penghindaran pajak dapat menghambat 
pemerintah untuk menghasilkan pendapatan ini [1]. Praktik tax avoidance (TA) pada dasarnya legal, 
namun etis dipertanyakan, ini menunjukkan kurangnya patriotisme dan integritas, serta mengutamakan 
keuntungan di atas kepentingan nasional [2]. Wajib pajak melakukan praktik TA guna mengindari 
kewajiban perpajakan atau mengurangi kewajiban perpajakannya. Wajib pajak melakukan berbagai 
cara guna menghindari pajak [3]. Laporan Tax Justice Network tahun 2023 mengungkapkan bahwa 
negara Indonesia setidaknya kehilangan sekitar Rp44 triliun akibat praktik TA oleh perusahaan, serta 
sekitar 1 triliun akibat pelarian aset ke luar negeri [4] Fenomena lain, survei World Bank 
mengungkapkan bahwa di Indonesia setidaknya terdapat 1 dari 4 wajib pajak badan yang menghindari 
kewajiban pajaknya. Selain itu, sekitar 26% responden yang disurvei mengaku bahwa mereka tidak 
sepenuhnya membayarkan pajak terutang, dan praktik ini lebih banyak terjadi pada wajib pajak badan 
yang tidak melakukan kegiatan  ekspor [5].  

Menurut kerangka teori keagenan, terjadi perbedaan kepentingan dan asimetri informasi 
antara agent (manajemen)  dan principal (pemegang saham). Struktur kepemilikan perusahaan 
merepresentasikan proporsi hak pemilik dalam suatu perusahaan [6]. Struktur kepemilikan saham pada 
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entitas dapat berpengaruh pada tindakan manajemen dalam mengambil keputuasan akan melakukan 
praktik penghindaran pajak atau tidak [7]. Kepemilikan manajerial berhubungan negatif dengan tax 
avoidance, karena saat manajer menjadi pemilik saham perusahaan, manajer juga bertindak sebagai 
agen dan kepentingan mereka semakin selaras. Hal tersebut menyiratkan bahwa praktik TA dimotivasi 
oleh konflik keagenan, dan berkurang saat terjadi keselarasan kepentingan antara manajer dengan 
pemegang saham [8]. Pada kepemilikan institusional, meningkatnya proporsi kepemilikan oleh institusi 
pada perusahaan, maka praktik TA semakin rendah. Kepemilikan institusional dapat memberikan 
pengawasan, mendisiplinkan, dan memengaruhi tindakan manajer [9]. Kepemilikan publik dapat 
memberikan pengawasan dan mengurangi tindakan oportunistik yang dilakukan manajemen, sehingga 
manajemen menjadi lebih terkontrol dan cenderung mengurangi praktik TA yang agresif. Kepemilikan 
publik berpengaruh negatif terhadap TA [10].  

Beberapa penelitian terdahulu terkait pengaruh struktur kepemilikan terhadap TA 
menghasilkan kesimpulan yang tidak konsisten, sehingga masih terdapat kesenjangan dengan 
penelitian terdahulu. Dalam konteks managerial ownership, penelitian [11] mengemukakan bahwa 
besarnya kepemilikan saham oleh pihak manajemen memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 
paktik TA. Namun dalam penelitan [12]  mendapati bahwa kepemilikan manajerial mengurangi praktik 
TA. Manajer yang memegang saham ekuitas cenderung menyelaraskan kepentingan mereka dengan 
kepentingan pemegang saham dan berupaya menghindari praktik perpajakan yang agresif. Pada 
kepemilikan institusional [13] menyimpulkan bahwa peningkatan jumlah kepemilikan saham oleh 
institusi cenderung meningkatkan praktik tax avoidance perusahaan. Namun dalam penelitian[14]  
mendapati bahwa kepemilikan oleh institusi ternyata mampu mengurangi praktik tax avoidance. 
Selanjutnya pada kepemilikan publik [15] mengungkapkan bahwa peningkatan kepemilikan publik 
berdampak signifikan dalam meningkatkan praktik TA perusahaan. Namun penelitian [16]  mendapati 
hasil struktur kepemilikan publik tidak berpengaruh terhadap praktik TA. Peningkatan kepemilikan 
saham publik mendorong perusahaan memaksimalkan kinerja dan patuh dalam membayar pajak, 
karena hal tersebut akan berdampak terhadap citra perusahaan itu sendiri. 

Studi ini fokus pada pengujian empiris untuk mengetahui pengaruh struktur kepemilikan 
terhadap praktik TA pada perusahaan sektor manufaktur periode 2022-2024. Penelitian ini 
menghadirkan kebaruan dengan menambahkan profitabilitas sebagai variabel moderasi yang 
mengungkapkan interaksi profitabilitas dengan struktur kepemilikan terhadap praktik tax avoidance. 
Sebagian besar penelitian terdahulu  menghasilkan hasil yang tidak konsisten serta masih berfokus pada 
pengaruh langsung struktur kepemilikan terhadap tax avoidance tanpa mempertimbangkan kondisi 
keuangan perusahaan yang dapat memperkuat maupun memperlemah hubungan tersebut. 
Profitabilitas menjadi indikator yang merepresentasikan kapasitas perusahaan dalam memperoleh laba 
dari aktivitas operasionalnya. Meningkatnya nilai profitabilitas berkorelasi pada kenaikan beban pajak 
perusahaan, sehingga dapat mendorong perusahaan melakukan praktik  TA [17]. Tingginya 
profitabilitas sebagai hasil atas kebijakan dan rencana keuangan perusahaan memiliki insentif untuk 
menghindari pajak secara legal [18]. Pendekatan ini memperluas pemahaman teori agensi dengan 
menunjukkan bahwa perbedaan struktur kepemilikan dan kondisi keuangan perusahaan dapat 
memengaruhi pengelolaan pajak perusahaan. 

Berdasarkan uraian tersebut, studi ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh struktur 
kepemilikan yang meliputi kepemilikan  manajerial, kepemilikan institusional, dan kepemilikan publik 
terhadap praktik tax avoidance pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2022-2024. 
Perusahaan sektor manufaktur merupakan salah satu sektor dengan kontribusi pajak yang signifikan 
terhadap penerimaan negara, tingginya beban pajak yang ditanggung perusahaan manufaktur dapat 
meningkatkan insentif manajemen untuk melakukan TA. Penelitian ini juga menguji pengaruh 
profitabilitas dalam memoderasi hubungan struktur kepemilikan terhadap TA. Pengujian variabel 
moderasi dilakukan untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor 
yang dapat berpengaruh terhadap perilaku penghindaran pajak perusahaan. Dengan demikian, studi ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris bagi pengembangan literatur perpajakan dan tata 
kelola perusahaan di Indonesia.   
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2. METODE 

Studi ini menggunakan data sekunder dari laporan keuangan perusahaan  yang diperoleh dari 
Bursa Efek Indonesia (BEI). Data yang dianalis berupa data panel, yaitu kombinasi data cross secion dan 
time series. Data dianalisis menggunakan software EViews12. Populasi studi ini adalah seluruh 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2022-2024, kemudian dilakukan pemilihan 
sampel dengan purposive sampling. Purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel 
penelitian didasarkan pada kriteria tertentu agar diperoleh data yang lebih representatif [19]. Pemilihan 
sampel menggunakan beberapa kriteria yang ditunjukkan pada Tabel 1 berikut: 
 

Tabel 1. Kriteria Sampel Penelitian 
No. Kriteria Jumlah 

1.  Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI Tahun 2022-2024 berturut turut 222 
2. Melaporkan laporan keuangan 2022-2024 berturut turut (1) 
3. IPO maksimal tahun 2021 (32) 
4. Tidak mengalami kerugian tahun 2022-2024 berturut turut (79) 
Jumlah Perusahaan 110 
Tahun Penelitian 3 
Total sampel  330 

Sumber: Data Penelitian, 2025 
 

Studi ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan fokus utama pada pengujuan hipotesis 
untuk mengetahui pengaruh struktur kepemilikan terhadap terhadap tax avoidance dan pengaruh 
profitabilitas dalam memoderasi hubungan tersebut. Model penelitian ini dirancang menggunakan 
variabel independen, variabel moderasi, serta variabel kontrol yang diadopsi dari penelitian 
sebelumnya. Secara spesifik, penelitian ini menguji bagaimana managerial ownership, institutional 
ownership, public ownership dalam mempengaruhi tax avoidance,serta mengadopsi profitabilitas 
sebagai variabel moderasi dan mempertimbangkan size dan leverage sebagai variabel kontrol. Dalam 
penelitian ini, tax avoidance  diukur menggunakan mengguan Effective Tx Rate (ETR). ETR dapat 
membantu memperkirakan efektivitas aktivitas perencanaan pajak perusahaan. Selain itu ETR dapat 
langsung menggambarkan seberapa besar beban pajak yang seharusnya ditanggung perusahaan 
dibandingkan dengan laba akuntansinya. Rincian seluruh variabel  tersebut disajikan pada tabel 2. 

  
Tabel 2. Definisi dan Pengukuran Variabel 

Variabel Akronim Pengukuran Referensi 
Variabel Dependen 

Tax Avoidance TA 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
 

[20] 

Variabel Independen 

Managerial 
Ownership 

MANO 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑑𝑖𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖 𝑀𝑎𝑛𝑎𝑗𝑒𝑚𝑒𝑛 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 𝑥 100% 

[21] 

Institutional 
Ownership 

INSO 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑑𝑖𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖 𝐼𝑛𝑠𝑡𝑖𝑡𝑢𝑠𝑖 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 𝑥 100% 

[22] 

Public Ownership PUBO 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑑𝑖𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖 𝑃𝑢𝑏𝑙𝑖𝑘 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 𝑥 100% 

[23] 

Variabel Moderasi 

Profitability PROF 𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

[24] 

Variabel Kontrol 

Size SIZE Log(Total Aset) [25] 

Leverage LEV 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

[26] 

Sumber: Data Penelitian, 2025 
 

Teknik analisis diawali dengan analisis statistik deskriptif, kemudian dilanjutkan pada uji 
pemilihan model dengan chow test, hausman test serta lagrange multiplier test yang selanjutnya 
dilanjutkan uji asumsi klasik. Kemudian, dilanjutkan pada uji regresi linier berganda menggunakan dua 
model terpisah. Model pertama berfokus pada analisis pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen. Sedangkan pada model kedua menganalisis bagaimana variabel moderasi mempengaruhi 
hubungan variabel independen terhadap variabel dependen. Kedua model regresi dirumuskan sebagai 
model 1 dan 2. 
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Model 1  
 

TAit  =  β0 +  β1MANOit  +  β2INSOit +  β3PUBOit  +  β4SIZEit  +  β5LEVit  + εit            (1) 
 
Model 2 
 

𝑇𝐴𝑖𝑡  =  𝛽0 +  𝛽1𝑀𝐴𝑁𝑂it  +  𝛽2𝐼𝑁𝑆𝑂it +  𝛽3𝑃𝑈𝐵𝑂it  +  𝛽4𝑃𝑅𝑂𝐹it +  𝛽5𝑆𝐼𝑍𝐸it  +  𝛽6𝐿𝐸𝑉it  +  
           𝛽7𝑀𝐴𝑁𝑂 ∗ 𝑃𝑅𝑂𝐹it  +  𝛽8𝐼𝑁𝑆𝑂 ∗ 𝑃𝑅𝑂𝐹it  +  𝛽9𝑃𝑈𝐵𝑂 ∗ 𝑃𝑅𝑂𝐹it  +  𝜀it                        (2) 

Deskripsi  
TAit = Penghindaran pajak, diukur dengan rasio ETR  
β0 = Konstanta 
β1MANOit = Proporsi saham yang dimiliki pihak manajemen perusahaan 
β2INSOit = Proporsi saham yang dimiliki insitusi 
β3PUBOit = Proporsi saham yang dimiliki masyarakat umum 
β4PROFit = Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 
β5SIZEit = Ukuran Perusahaan 
β6LEVit = Tingkat utang perusahaan 
β7MANO*PROFit = Interaksi antara managerial ownership dengan profitabilitas 
β8INSO*PROFit = Interaksi antara institutional ownership dengan profitabilitas 
β9PUBO*PROFit     = Interaksi antara public ownership dengan profitabilitas 
εit = Kesalahan acak, yang mencakup variabel yang tidak dapat 

diamati yang dapat mempengaruhi tax avoidance 
3. HASIL DAN ANALISIS  

3.1.  Analisis Statistik Destriptif 

Data penelitian ini telah diolah dan dianalisis guna memberikan gambaran awal terkait variabel 
yang hendak diteliti. Ringkasan hasil analisis statistik deskriptif disajikan pada tabel 3  

 
Tabel 3. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Variable Sample Mean Maks. Min. Std. Dev 
TA 330 0,219 0,820 -3,430 0,230 
MANO 330 10,615 91,100 0,000 20,953 
INSO 330 48,395 97,290 0,000 31,405 
PUBO 330 21,694 90,00 0,000 14,207 
PROF 330 0,798 0,330 0,000 0,641 
SIZE 330 12,484 14,000 11,000 0,752 
LEV 330 0,359 2,810 0,200 0,247 

Sumber: Data Penelitian, 2025 
 

Tax avoidance menunjukkan nilai minimum -3,430 dan nilai maksimum 0,820. Nilai rata-
ratanya 0,219 serta standar deviasi 0,230, yang mengindikasikan adanya variasi cukup besar antar 
perusahaan dalam melakukan praktik TA. Pada managerial ownership nilai minimum 0,000 dan nilai 
maksimumnya 91,100. Rata-rata sebesar 10,615 dan standar deviasi 20,953 menunjukkan terdapat 
variasi managerial ownership yang besar antar perusahaan satu dengan lainnya. Pada variabel 
institutional ownership menunjukkan nilai minimum 0,000 dan nilai maksimum 97,290.  Rata-rata 
sebesar 48,395 menunjukkan bahwa kepemilikan saham perusahaan didominasi oleh institusi  seperti 
PT, serta hasil standar deviasi sebesar 31,405 mengindikasikan bahwa terdapat variasi besar pada 
perusahaan satu dengan lainnya. Untuk variabel public ownership nilai minimum menunjukkan 0,000 
dan nilai maksimum 90,00. Nilai rata-rata 21,694 yang menunjukkan bahwa secara umum saham 
perusahaan belum banyak tersebar kepada masyarakat. Standar deviasi sebesar 14,207 
menggambarkan tingkat variasi sedang dalam komposisi kepemilikan publik antar perusahaan.  

Profitabilitas perusahaan menunjukkan nilai minimum 0,000 dan nilai maksimum 0,330. Nilai 
rata-rata 0,798 serta standar deviasi 0,641 yang menunjukkan tingkat persebaran nilai profitabilitas. 
Pada variabel size  nilai minimum 11,000 dan nilai maksimum 14,000. Nilai rata-rata 12,484 dan standar 
deviasi  sebesar 0,752 yang menunjukkan tingkat persebaran size relatif kecil. Pada variabel leverage 
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nilai minimum menunjukkan 0,200 dan nilai maksimum 2,810. Nilai rata-rata 0,359 dan standar deviasi 
0,247 yang menunjukkan tingkat variasi sedang dalam penggunaan utang antar perusahaan. 

3.2. Analisis Pemilihan Model 

Uji pemilihan model telah dilakukan. Berdasarkan tabel 4, pada uji chow nilai prob sebesar 
p = 0,000 <  0,05, dilanjutkan pada uji hausman dan menghasilkan prob p = 0, 010 <  0,05. Maka  
model terpilih yang digunakan pada penelitian ini Fixed Effect Model (FEM) karena dianggap 
mampu menjelaskan variasi data dengan lebih akurat. Selanjutnya dilanjutkan pada uji asumsi 
klasik dengan uji multikolieritas dan uji heteroskedastisitas. 
 

Tabel 4. Uji Pemilihan Model 
Uji Chow Uji Hausman 

Prob <  = 0,000 Prob <  = 0,05  

Sumber: Data Penelitian, 2025 

3.3. Uji Asumsi Klasik 

Pada estimasi regresi data panel melalui pendekatan Ordinary Least Square (OLS), tidak semua 
uji asumsi klasik diperlukan, yang diperlukan hanyalah uji multikolinieritas dan uji 
heteroskedastisitas[27].  

3.3.1 Uji Multikolinieritas 

Dalam uji multikolinieritas, apabila nilai koefisien korelasi < 0,8 pada seluruh variabel maka 
tidak terjadi gejala multikolinieritas [28]. Berdasarkan uji multikolinieritas, koefisien korelasi pada 
seluruh variabel menunjukkan < 0,8 yang artinya bebas dari gejala multikolinieritas. Hasil uji 
multikolinieritas disajikan pada tabel 5 berikut:  

 
Tabel 5. Uji Multikolinieritas 

 MANO INSO PUBO PROF SIZE LEV 

MANO 1 -0,487 0,019 0,050 -0,191 -0,113 
INSO -0,487 1 -0,22 -0,153 0,114 0,005 
PUBO 0,019 -0,22 1 0,070 -0,059 -0,064 
PROF 0,050 -0,153 0,070 1 0,059 -0,112 
SIZE -0,191 0,114 -0,059 0,059 1 0,095 
LEV -0,11 0,005 -0,064 -0,112 0,095 1 

Sumber: Data Penelitian, 2025 

3.3.2 Uji Heteroskedastisitas 

Pada uji heteroskedastisitas glejser nilai probabilitas pada seluruh variabel menunjukkan > 
0,05 sehingga seluruh data yang digunakan lolos uji heteroskedastisitas. Setelah seluruh prosedur 
estimasi model dan pengujian asumsi klasik dilakukan, dilanjutkan dengan uji hipotesis menggunakan 
regresi linier berganda guna menguji pengaruh seluruh variabel independen terhadap variabel 
dependen. Hasil uji Heteroskedastisitas disajikan pada tabel 6 berikut:  

 
Tabel 6. Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -0,354 0,800 -0,443 0,658 
MANO 0,001 0,000 1,346 0,179 
INSO 0,002 0,001 1,890 0,060 
PUBO -2,143 0,000 -0,203 0,838 
PROF 0,336 0,205 1,635 0,103 
SIZE 0,018 0,063 0,298 0,766 
LEV 0,127 0,042 0,301 0,763 

Sumber: Data Penelitian, 2025 

3.4. Uji Regresi Liniear Berganda 

Setelah penyelesaian estimasi model dan pengujian asumsi klasik, pengujian dilanjutkan pada 
regresi linier berganda untuk pengetahui pengaruh variabel independen terhadap TA dan pengaruh 
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variabel moderasi dalam hubungan struktur kepemilikan dan tax avoidance. Analisis ini menggunakan 
dua model. Model 1 menilai efek langsung kepemilikan manajerial, institusional, dan publik terhadap 
TA, sementara Model 2 menyertakan profitabilitas sebagai moderator dalam korelasi antara struktur 
kepemilikan dan TA. Hasil regresi ditampilkan pada Tabel 7 dan 8 berikut:  
 

Tabel 7.  Hasil Analisis Regresi (Model 1) 

Variable Coefficient t-statistic Prob. 

C 2,181 0. 973 0.331 

MANO -0.002 -1,075 0.283 

INSO -0.015 -3,804 0.002 

PUBO -0.002 -0.717 0.473 

PROF -1,055 -0,837 0.067 

SIZE -0,085 -0,478 0.632 

LEV 0.099 0.083 0.405 

R-square 0,495  
Adujusted  
R- square 0,224  

Prob(F-statistic) 0,000  
Sumber: Data Penelitian, 2025 

 

Berdasarkan Tabel 7. Kepemilikan manajerial (MANO) menunjukkan koefisien -0,002 (t = -
1,075, prob.= 0,283), yang menunjukkan adanya pengaruh negatif yang tidak signifikan sehingga 
Hipotesis pertama (H1) ditolak . Kepemilikan institusional (INSO) menunjukkan koefisien -0,015 (t = -
3,804, prob. = 0,000), yang menandakan adanya pengaruh negatif yang signifikan, sehingga Hipotesis 
kedua (H2) diterima. Kepemilikan publik (PUBO) menunjukkan koefisien -0,002 (t = -0,717, prob. = 
0,473), yang menunjukkan adanya pengaruh negatif yang tidak signifikan, sehingga Hipotesis ketiga (H3) 
diterima.  Selanjutnya penggunaan variabel kontrol bertujuan untuk memperoleh hasil estimasi yang 
lebih akurat terhadap pengaruh struktur kepemilikan dan profitabilitas. Variabel kontrol size 
menghasilkan koefisien -0,085 (t = -0,478, prob. = 0,632) artinya size berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap TA. Pada leverage (LEV) memiliki koefisien 0,09 (t = -0,478, prob. = 0,405), yang 
mengindikasikan adanya pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap TA.  

Uji kelayakan model menghasilkan statistik F dengan p = 0,000, di bawah tingkat signifikansi 
0,05, yang mengindikasikan bahwa semua variabel memberikan pengaruh signifikan terhadap 
penghindaran pajak (TA). Untuk Model 1, nilai R-square sebesar 0,224 menunjukkan bahwa 
kepemilikan manajerial (MANO), kepemilikan institusional (INSO), kepemilikan publik (PUBO), dan 
variabel kontrol (ukuran, leverage) mempengaruhi variabel TA sebesar 22,4% dan sisanya dipengaruhi 
oleh faktor atau variabel di luar model Ini.  

 
Tabel 8. Hasil Analisis Regresi (Model 2) 

Variable Coefficient t-statistic Prob. 

TA 0,295 0,137 0,890 
MANO 0,003 0,927 0,354 
INSO -0,006 -1,467 0,143 
PUBO -0,003 -0,761 0,447 
PROF 3.775 2,545 0,116 
SIZE 0,033 0,199 0,842 
LEV 0,009 0,084 0,933 
MANO_PFOF -0,059 -2,105 0,036 

INSO_PROF -0,113 -5,609 0,000 

PUBO_PROF 0,021 0,862 0,389 

R-square 0,570  
Adujusted  
R- square  0,329 
Prob(F-statistic)  0,000 

Sumber: Data Penelitian, 2025 
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Berdasarkan Tabel 8, model 2 menunjukkan bahwa profitabilitas dapat memoderasi efek 
negatif terkait kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional terhadap TA, tetapi tidak 
memberikan efek moderasi pada kepemilikan publik terhadap penghindaran pajak. Profitabilitas dapat 
memperkuat pengaruh negatif MANO dan INSO. Semakin meningkatnya profitabilitas, maka pengaruh 
negatif kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional semakin kuat. Dengan demikian, hipotesis 
keempat (H4) dan Hipotesis kelima (H5) diterima. Namun pada kepemilikan publik, profitabilitas tidak 
memoderasi pengaruh kepemilikan publik terhadap tax avoidance, sehingga Hipotesis keenam (H6) 
ditolak. Pada pengujian moderasi, nilai Adjusted R-square meningkat menjadi 0,329 (32,9%), 
menunjukkan bahwa profitabilitas memperkuat pengaruh struktur kepemilikan terhadap TA, dari 
semula  22,4% menjadi 32,9%. 
 
4. DISKUSI  

4.1 Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Tax Avoidance  

Pengujian hipotesis dilakukan guna mengidentifikasi pengaruh seluruh variabel independen 
terhadap variabel dependen. Pada analisis regresi menunjukkan koefisien regresi variabel managerial 
ownership arahnya negatif sebesar 0,002 dan tingat signifikansi p = 0,283 > 0,05. Dengan demikian, 
Hipotesis 1 (H1) ditolak. MANO berpengaruh negatif namun signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa 
hubungan tersebut sejalan dengan teori agensi bahwa kepemilikan manajerial berhubungan negatif 
dengan tax avoidance, karena saat manajer menjadi pemilik saham perusahaan, manajer juga bertindak 
sebagai agen sehingga kepentingan mereka semakin selaras. Manajer akan berhati-hati dan berupaya 
menjaga keberlanjutan perusahaan sehingga cenderung menghindari tindakan TA yang berisiko 
merugikan perusahaan jangka panjang. Namun dalam penelitian ini pengaruh tersebut belum cukup 
kuat secara statistik. Kepemilikan manajerial bukan menjadi faktor utama dalam praktik TA diantara 
perusahaan manufaktur dalam penelitian ini. Meskipun tingkat kepemilikan manajerial tinggi, TA belum 
tentu terjadi, karena kepentingan pribadi pihak manajemen tidak selalu berkaitan dengan praktik TA. 

Manajer mungkin lebih fokus terhadap pertumbuhan perusahaan, efisiensi pada operasional 
perusahaan, maupun keberlanjutan bisnis [29]. Ada pula kemungkinan bahwa manajer lebih berfokus 
pada operasional perusahaan guna mencapai tujuan perusahaan yang dinilai dapat memberikan 
kontribusi lebih optimal dalam menjaga kelangsungan perusahaan, dibandingkan  melakukan praktik 
TA yang hasilnya beresiko terhadap reputasi perusahaan [30]. Selain itu, pada sampel penelitian ini 
proporsi kepemilikan saham manajerial pada perusahaan relatif kecil, sehingga pengaruh manajer 
dalam pengambilan keputusan perusahaan dalam melakukan praktik TA tidak signifikan. Hasil ini 
diperkuat oleh studi [31] yang menungkapkan bahwa proporsi saham oleh manajer tidak memengaruhi 
praktik TA perusahaan.  

 
4.2 Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Tax Avoidance  

Kepemilikan institusional (institutional ownership) memiliki hubungan negatif sebesar 0,015 
terhadap TA dengan signifikansi p = 0,000 <  0,05, artinya hipotesis 2 (H2) diterima. Institutional 
ownership berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tax avoidance. Pemegang saham institusional 
aktif dapat menurunkan tingkat praktik penghindaran pajak secara signifikan.  Berdasarkan kerangka 
teori agensi, institusi berperan sebagai pengendalian yang mengharapkan kepatuhan pajak dengan 
memberikan pengawasan yang profesional terhadap aktivitas perusahaan. Dengan demikian, apabila 
mayoritas saham perusahaan dimiliki institusi, maka tingkat tax avoidance perusahaan cenderung lebih 
rendah. 

Kepemilikan saham institusional aktif memainkan peran pemantauan yang baik dalam 
mengurangi konflik keagenan yang mungkin terjadi antara agent (manajemen) dan principal (pemegang 
saham) [32]. Kepemilikan institusional secara signifikan mengurangi praktik TA jangka pendek yang 
ekstrem oleh perusahaan serta memengaruhi strategi penghindaran pajak jangka panjang mereka [33]. 
Kepemilikan institusional berperan dalam mengawasi perilaku manajer serta menekan perilaku 
oportunistik manajemen yang berpotensi menimbulkan risiko akibat praktik TA. Investor instutusional 
cenderung menghindari risiko yang mungkin timbul tersebut karena mempertimbangkan dampak 
negatif terhadap nilai perusahaan dan keberlajutan investasi mereka. Hal tersebut konsisten dengan 
penelitian [34] yang menemukan adanya pengaruh negatif antara kepemilikan saham oleh institusi 
dengan upaya TA. Secara umum institusi pemilik perusahaan memiliki pemahaman terkait pajak dan 
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risiko perpajakan yang mungkin terjadi jika melakukan TA. Dengan demikian dapat mendorong 
manajemen mengurangi praktik TA. 

 
4.3 Pengaruh Kepemilikan Publik terhadap Tax Avoidance  

Variabel public ownership menghasilkan koefisien regresi negatif sebesar 0,002 dengan 
signifikansi p = 0,473 > 0,05 sehingga hipotesis 3 (H3) ditolak. Hasil menunjukkan bahwa kepemilikan 
publik berpengaruh negatif namun tidak signifikam terhadap TA. Hasil ini menunjukkan bahwa arah 
hubungan tersebut sejalan dengan teori agensi, bahwa muncul potensi konflik kepentingan antara pihak 
manajemen (agent) dengan pemegang saham publik (principal) akibat perbedaan tujuan. Manajemen 
mungkin dapat terdorong melakukan praktik tax avoidance guna memperoleh keuntungan. Namun, 
dengan adanya kepemilikan publik dapat mengurangi asimetri informasi dan mendorong peningkatan 
transparansi. Dalam penelitian ini, besarnya kepemilikan oleh publik tidak berpengaruh signifikan 
terhadap TA.  

Pada kepemilikan publik, kekuatan monitoring terhadap manajemen perusahaan kurang 
efektif, publik kurang berpengaruh pada perilaku manajemen dalam praktik TA. Selain itu, berdasarkan 
sampel pada penelitian ini publik termasuk pemegang saham non pengendali, sehingga pengaruh publik 
dalam pengambilan keputusan relatif kecil, publik hanya turut dengan kebijakan yang diambil 
perusahaan. Kepemilikan publik tidak dapat menekan manajemen dalam mengambil keputusan. 
Kepemilikan publik yang tidak agresif cenderung mengikuti rencana manajemen asalkan tetap 
mendapatkan keuntungan [35] Temuan ini mendukung studi oleh [36] yang hasilnya kepemilikan 
publik tidak berpengaruh signifikan terhadap praktik TA di Indonesia. 
 
4.4 Moderasi Profitabilitas dalam Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Tax Avoidance  

Hasil uji regresi moderasi MANO*PROF menghasilkan koefisien regresi negatif sebesar 0,002 
dan tingkat signifikansi p = 0,036 <  0,05, artinya bahwa profitabilitas memoderasi pengaruh negatif 
managerial ownership terhadap TA, sehingga hipotesis 4 (H4) diterima. Manajer merupakan agen yang 
juga bertindak sebagai pemegang saham. Adanya kepemilikan saham dalam perusahaan menyebabkan 
manajer memiliki kepentingan dalam kesejahteraan perusahaan jangka panjang yang lebih besar. Oleh 
sebab itu, manajer cenderung meminimalkan penghindaran pajak yang berlebihan [37]. Dalam hal ini,  
ketika tingkat profitabilitas meningkat, manajer terdorong untuk menjaga reputasi kinerja perusahaan 
dan mempertahankan nilai perusahaan, sehingga manajer cenderung menurunkan praktik TA yang 
berisiko. Berdasarkan hal tersebut, dengan profitabilitas tinggi dan managerial ownership yang besar, 
manajer semakin berhati-hati dalam menyusun strategi pajak perusahaan, sehingga tingkat tax 
avoidance dapat menurun.   
 
4.5 Moderasi Profitabilitas dalam Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Tax Avoidance  

  Hasil uji regresi moderasi INSO*PROF menghasilkan koefisien regresi arahnya negatif 0,113 
dengan signifikansi p = 0,000 < 0,05 , dengan demikian hipotesis 5 (H5) diterima. Profitabilitas dapat 
memoderasi pengaruh negatif antara institusional ownership dan profitabilitas. Ketika profitabilitas 
tinggi, peran pengawasan dari pemilik institusional menjadi semakin efektif. Institusi pemegang saham 
akan mengawasi kinerja manajemen lebih ketat, dan mendorong manajemen agar menghindari strategi 
pajak agresif yang berpotensi meningkatkan risiko dan merugikan pemegang saham dalam jangka 
panjang. Dalam situasi ini, ketika profitabilitas tinggi, pengawasan dari pemilik institusional menjadi 
semakin meningkat, sehingga pengaruh negatif institutional ownership terhadap TA  menjadi lebih kuat. 
Temuan ini konsisten dengan penelitian [38] bahwa meningkatnya kinerja laba, menyebabkan semakin 
tinggi pengaruh kepemilikan institusional  terhadap  praktik TA  di suatu perusahaan.  
 
4.6 Moderasi Profitabilitas dalam Pengaruh Kepemilikan Publik terhadap Tax Avoidance  

Hasil uji regresi moderasi PUBO*PROF menghasilkan koefisien regresi positif 0,021 dengan 
tingkat signifikansi p = 0,389 > 0,05 yang mengindikasikan bahwa profitabilitas tidak dapat memoderasi 
pengaruh public ownership terhadap TA, sehingga hipotesis 6 (H6) ditolak. Investor publik sebagai 
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investor non-pengendali cenderung tidak memiliki kekuatan kontrol langsung terhadap perusahaan. 
Ketika perusahaan memperoleh laba besar maupun kecil pemegang saham publik cenderung tetap pasif 
dan tidak cukup berperan dalam mengawasi atau mengendalikan kebijakan pajak yang dilakukan 
manajemen.  Tinggi rendahnya tingkat profitabilitas tidak mempengaruhi investor publik dalam 
mengintervansi kebijakan manajemen terkait penghindaran pajak. Profitabilitas perusahaan tidak 
mendorong pemegang saham publik menjadi lebih aktif dalam melakukan pengawasan, sehingga efek 
interaksi variabel moderasi (profitabilitas) tidak signifikan.  
 
5. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis, studi ini menyimpulkan bahwa institutional ownership memiliki 
pengaruh negatif dan signifikan terhadap TA. Artinya, dengan meningkatnya saham yang dimiliki 
institusi, maka kecenderungan perusahaan melakukan TA semakin menurun demi menghindari resiko 
yang mungkin lebih besar. Sedangkan managerial ownership dan public ownership tidak memiliki 
pengaruh signifikan terhadap TA. Kepemilikan oleh manajemen belum cukup kuat dalam menciptakan 
keselarasan kepentingan manajer dengan pemegang saham terkait strategi pajak perusahaan. 
Sementara itu, investor publik memiliki keterbatasan informasi dan minim keterlibatan dalam 
pengambilan keputusan, sehingga tidak mampu mempengaruhi kebijakan perusahaan terkait TA. Selain 
itu, hasil penelitian mengindikasikan bahwa profitabilitas dapat memperkuat hubungan negatif 
managerial ownership dan institutional ownership terhadap tax avoidance. Ketika profitabilitas 
perusahaan tinggi, pengaruh kepemilikan manajerial dan institusional dalam penurunan tax avoidance 
menjadi lebih kuat. Namun profitabilitas tidak mempengaruhi pemegang saham publik dalam 
mendorong maupun mencegah praktik tax avoidane. Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis bagi 
literatur tax avoidance dan corporate governance dengan memperluas penerapan teori agensi dalam 
konteks kebijakan perpajakan perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas struktur 
kepemilikan sebagai mekanisme pengendalian tidak selalu bersifat langsung, melainkan dipengaruhi 
oleh kondisi profitabilitas perusahaan. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan pentingnya 
pendekatan kontinjensi dalam menjelaskan perilaku tax avoidance. 

Secara praktis, penelitian ini memberikan implikasi bagi regulator untuk memperkuat 
pengawasan dan transparansi perpajakan. Bagi investor institusional, hasil penelitian ini menegaskan 
pentingnya peran pengawasan aktif terhadap kebijakan manajer, termasuk kebijakan perpajakan. 
Sementara itu, bagi manajemen perusahaan, temuan ini menekankan perlunya pengambilan keputusan 
pajak yang mempertimbangkan tata kelola dan keberlanjutan perusahaan. Penelitian ini memiliki 
keterbatasan yang dapat menjadi pertimbangan bagi studi di masa mendatang. Pertama, nilai Adjusted 
R-square sebesar 21,10%, artinya kemampuan model ini dalam mempengaruhi variabel dependen 
masih kecil, sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam model penelitian ini. 
Kedua, lingkup sampel penelitian ini terbatas pada perusahaan sektor manufaktur selama 3 tahun 
terakhir. Ketiga, penelitian ini hanya terfokus pada ETR sebagai proksi penghindaran pajak. Oleh sebab 
itu, untuk studi di masa mendatang dapat menambah variabel diluar model ini yang dapat berpengaruh 
terhadap tax avoidance dan menambah sampel yang lebih luas. Terakhir, studi di masa depan dapat 
menggunakan proksi tax avoidance yang lain seperti Book Tax Difference (BTD) dan Cash ETR, agar dapat 
membandingkan hasil penelitian antara satu pengukuran dengan pengukuran yang lainnya. 
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